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Kajian Peluang Ekspor Komoditi Furnitur Ke Wilayah Uni Eropa merupakan suatu konsekuensi logis untuk
dianalisis guna mewujudkan akselerasi perolehan devisa melalui penerobosan dan penguasaan pasar ekspor.
Perubahan patron perdagangan dunia sebagai dampak dari globalisasi telah mengangkat persaingan menjadi
semakin tajam. Pengambilan keputusan semakin dituntut untuk melibatkan berbagai variabel, baik ekonomi
maupun non ekonomi seteliti mungkin, agar tidak terjadi economic turbulance tetapi sebaliknya justru dapat
mencapai economic miracle.

<br><br>

Furnitur memiliki kecenderungan pertumbuhan permintaan yang bergerak searah dengan pertumbuhan
penduduk dan income. Apabila dikaitkan dengan pasar Uni Eropa (UE) tentu hal ini merupakan peluang
yang harus segera dimanfaatkan agar tidak didahului oleh negara pesaing. Potensi Indonesia dari faktor
endowment cukup memiliki prospek walaupun tingkat upah yang rendah dan sumber daya alam bukanlah
satu-satunya modal keunggulan bersaing tetapi yang menjadi permasalahannya bagaimana formulasi dan
implementasi strategi yang efektif dan efisien dengan memperhatikan aspek lingkungan internal dan
eksternalnya.

<br><br>

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan ekspor non migas khususnya komoditi
fumitur ke UE dan menelaah faktor yang mempengaruhi ekspor furnitur serta mengkaji peluang ekspor
furniture ke UE. Dalam memecahkan masalah digunakan beberapa pendekatan baik yang bersifat kuantitatif
maupun kualitatif seperti pendekatan Revealed Comparative Advantage, Acceleration Ratio, Indeks
Spesidisasi Perdagangan, Regresi Linear Berganda, Analisis SWOT, Strategi Keunggulan Bersaing
"Diamond Porter" Matriks BCG.

<br><br>

Berdasarkan analisis beberapa pendekatan ternyata furnitur masih memiliki keunggulan komparatif dan
dengan kondisi faktor yang ada, telah memberikan suatu pertumbuhan pasar dan pangsa pasar yang cukup
tinggi terutama jenis furnitur kayu (SITC 8215) dan Furnitur bahan Lainnya (SITC 8217). Wa aupun
demikian penanganan sektor furnitur masih belum optimal sehingga masih kalah bersaing dengan negara
maju bahkan dengan beberapa negara berkembang Oleh sebab itu perlu 2indonesia Incorporated” dalam
mewujudkan perolehan devisa melalui peningkatan ekspor furnitur.
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